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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 

atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan Laporan 

Kinerja Triwulan II Tahun 2025 Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Tanjungbalai dapat selesai tepat waktu. 

Penyusunan Laporan Kinerja Triwulan II Tahun 2025 Balai POM 

di Tanjungbalai mengacu pada Keputusan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. Laporan Kinerja Triwulan II Tahun 2025 ini merupakan ikhtisar yang 

menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang Capaian Kinerja Triwulan II Tahun 

2025 yang disusun berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Triwulan II 

Tahun 2025.  

Laporan Kinerja Triwulan II Tahun 2025 disusun sebagai bentuk transparansi 

dan akuntabilitas kinerja dalam kerangka tata pemerintahan yang baik (good 

governance) untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan 

POM RI dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap 

sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, 

perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan 

reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem 

Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan 

rencana pembangunan. 

Pengukuran kinerja Tahun 2025 merupakan salah satu dasar utama dalam 

menerapkan manajemen kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan 

terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan 

anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan 

kinerja. 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Triwulan II Tahun 2025 ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan 
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sarana evaluasi dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan 

(sustainable and continuing improvement) dalam rangka peningkatan kinerja Balai 

POM di Tanjungbalai pada tahun selanjutnya, sehingga target Tahun 2025 dapat 

tercapai.   

       

Tanjungbalai, 21 Juli 2025 

      Kepala Balai POM di Tanjungbalai 
 

 

 

Yanti Agustini, S.Si, Apt.,M.Kes 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Obat dan Makanan memiliki peran yang strategis dalam bidang kesehatan, ketahanan 

nasional dan daya saing bangsa, oleh karenanya ketersediaan Obat dan Makanan 

yang aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat harus diwujudkan sebagai bagian 

pemenuhan hak asasi sesuai amanah Pancasila dan UUD 1945.  

Laporan Kinerja Balai POM di Tanjungbalai Triwulan II Tahun 2025 merupakan 

laporan capaian kinerja (performance result) sampai dengan Triwulan II Tahun 2025 

dikaitkan dengan Perjanjian Kinerja Balai POM di Tanjungbalai Tahun 2025 dan 

pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kota Tanjungbalai 

yang sepenuhnya mengacu pada Rencana Strategis Balai POM di Tanjungbalai 

Tahun 2025-2029.  

Sesuai dengan sasaran strategis yang telah ditetapkan dengan tujuan utama dalam 

rangka pencapaian Visi dan Misi Badan POM, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

kurun waktu 2025-2029 adalah meningkatnya jaminan produk Obat dan Makanan 

aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat, dalam rangka meningkatkan kesehatan 

masyarakat dan meningkatnya daya saing obat dan makanan di pasar lokal dan global 

dengan menjamin mutu dan mendukung inovasi.  

Guna mendukung capaian Visi dan Misi tersebut, pada tahun 2025 Balai POM di 

Tanjungbalai melaksanakan 9 Sasaran Kegiatan dengan 24 Indikator Kinerja yang 

akan dicapai dengan melaksanakan 2 program yaitu pengawasan Obat dan Makanan 

dan Program Dukungan Manajemen. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) 

Triwulan II Tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai adalah 123.88% dengan predikat 

Istimewa. 

Secara umum pencapaian untuk 9 sasaran kegiatan Balai POM di Tanjungbalai 

Triwulan II Tahun anggaran 2025 adalah sebagai berikut: 

1. Capaian indikator pada sasaran strategis pertama: Meningkatnya efektivitas 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 

sebesar 89.15% dengan kriteria cukup, menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai 

perlu meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

di wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai pada triwulan II tahun 2025. Capaian 

sasaran srategis ini didukung dengan beberapa indikator yaitu: 
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a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 114.79% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. 

b. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan dengan capaian 117.09% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. 

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT 

dengan capaian 0% tidak masuk ke dalam perhitungan. 

d. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

dengan capaian 113.12% dengan kategori tidak dapat disimpulkan 

e. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder capaian 80,92% dengan 

katagori Cukup. 

f. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 0% dengan kategori kurang. 

g. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan capaian 122,03% dengan katagori tidak dapat disimpulkan. 

h. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 107,62% dengan katagori tidak dapat 

disimpulkan. 

i. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan capaian 117.65% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. 

j. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan capaian 118,28% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. 

b. Capaian indikator pada sasaran strategis kedua: Meningkatnya Efektifitas 

Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi sebesar 100% dengan kriteria 

Baik, menunjukkan bahwa Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan 

Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi di masing masing 

wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai TW II tahun 2025. Capaian sasaran 

srategis ini didukung dengan beberapa indikator yaitu: 

a. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 100% dengan kategori sangat baik. 

3. Capaian indikator pada sasaran strategis ketiga: Menguatnya Lab Pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT sebesar 100,78% 

dengan kriteria sangat baik, menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat 

meningkatkan Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 
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kerja Balai POM di Tanjungbalai TW II tahun 2025. Capaian sasaran srategis ini 

didukung dengan indikator: 

a. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT 

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium capaian 100,78% dengan kategori 

Sangat Baik. 

4. Capaian indikator pada sasaran strategis keempat: Meningkatnya efektivitas KIE 

di masing-masing wilayah kerja UPT sebesar 81.21% dengan kriteria cukup, 

menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan efektivitas KIE di 

masing-masing wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai TW II tahun 2025. 

Capaian sasaran srategis ini di dukung dengan beberapan indikator yaitu: 

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

UPT capaian 99,85% dengan kategori baik. 

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan capaian 

100% dengan kategori sangat baik. 

c. Jumlah desa pangan aman capaian 75,00% dengan kategori Cukup. 

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas  capaian 100% dengan 

kategori Baik. 

5. Capaian indikator pada sasaran strategis kelima: Meningkatnya pendampingan 

UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu sebesar 125% dengan 

kriteria Tidak dapat disimpulkan, menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat 

meningkatkan pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan 

mutu TW II tahun 2025. Capaian sasaran srategis ini didukung dengan indikator: 

a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan 

capaian 125% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. 

6. Capaian indikator pada sasaran strategis keenam: Terlaksananya Penindakan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja 

UPT sebesar 425% dengan kriteria tidak dapat disimpulkan, menunjukkan Balai 

POM di Tanjungbalai dapat melaksanakan Penindakan Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif TW II tahun 2025. Capaian sasaran 

srategis ini didukung dengan indikator: 

a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di UPT capaian 425% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. 
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7. Capaian indikator pada sasaran strategis ketujuh: Terlaksananya kegiatan 

deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif 

di wilayah kerja UPT sebesar 100% dengan kriteria Baik, menunjukkan Balai 

POM di Tanjungbalai dapat melaksanakan kegiatan deteksi kejahatan di bidang 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif pada Triwulan II Tahun 2025. 

Capaian sasaran srategis ini didukung dengan indikator: 

a. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar capaian 100% dengan kategori Baik. 

8. Capaian indikator pada sasaran strategis kedelapan: Layanan Publik UPT yang 

prima belum dapat di evaluasi dikarenakan indikator Indeks Pelayanan Publik UPT 

akan dihitung pada akhir tahun; 

9. Capaian indikator pada sasaran strategis kesembilan: Terwujudnya tata kelola 

pemerintah Unit Organisasi yang optimal sebesar 100% dengan kriteria Baik, 

menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat mewujudkan tata kelola pemerintah 

Unit Organisasi yang optimal. Capaian sasaran srategis ini di dukung dengan 

beberapan indikator yaitu: 

a. Nilai AKIP UPT BPOM dihitung pada akhir tahun; 

b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dihitung pada akhir tahun; 

c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM dihitung pada akhir tahun, 

d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 

capaian 100% dengan kategori sangat baik. 

Persentase capaian indikator kinerja Balai POM di Tanjungbalai pada triwulan II Tahun 

2025 antara 0% sampai dengan 425%. Capaian indikator kinerja terendah pada 

indikator ñPersentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuanò sebesar 0% (KURANG), dikarenakan  tidak ada 

sarana yang diperiksa pada Triwulan II, sarana produksi sediaan farmasi hanya terdiri 

dari 2 sarana dan direncanakan diperiksa pada Triwulan III dan IV. Sedangkan capaian 

indikator kinerja tertinggi pada indikator ñPersentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPTò sebesar 425% (TIDAK 

DAPAT DISIMPULKAN).  

Pada triwulan II tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan 24 (Dua 

Puluh Empat) Indikator Kinerja kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 9 

(sembilan) sasaran strategis dengan hasil sebagian besar kegiatan tidak efisien. Dari 

24 Indikator Kinerja terdapat 14 (empat) Indikator dengan kategori Tidak Efisien, 10 
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(sepuluh) Indikator dengan kategori Belum Dapat Dihitung karena capaian pada akhir 

tahun dan ada yang tidak memiliki target untuk TW II Tahun 2025. 

 Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 

pengawasan Balai POM di Tanjungbalai untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis 

pada Balai POM di Tanjungbalai didukung anggaran APBN Tahun Anggaran 2025 

sebesar Rp. 3.609.700.000,- anggaran yang diblokir sebesar Rp. 1.010.835.000,-  

sehingga anggaran yang tersedia dapat digunakan sebesar Rp. 2. 598.865.000,-, 

Realisasi anggaran berdasarkan data OM SPAN pada triwulan II sebesar Rp. 

1.246.838.143,-. Jika dialkulasikan secara persentase diperoleh nilai 47,98% sesudah 

diblokir sebesar 32,90% 

Pada pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi Balai POM di 

Tanjungbalai sehingga merumuskan langkah-langkah antisipatif agar memenuhi 

target di Triwulan berikutnya, sebagai berikut: 

V Mengusahakan penambahan SDM dan meningkatkan kompetensi pegawai dalam 

rangka peningkatan kinerja pengawasan, layanan publik dan penindakan 

kejahatan obat dan makanan; 

V Melakukan pembaharuan data sarana produksi dan distribusi sebagai data dukung 

pengawasan sarana berbasis risiko untuk memperluas cakupan pengawasan serta 

potensi kejahatan obat dan makanan; 

V Meningkatkan koordinasi dan advokasi dengan pemerintah daerah dan 

stakeholder dalam rangka pengawasan pre dan post market termasuk tindak lanjut 

hasil pengawasan Balai POM di Tanjungbalai serta penindakan terhadap kejahatan 

obat dan makanan; 

V Mendorong kepatuhan pelaku usaha dengan memberikan bimbingan teknis dan 

pendampingan agar tetap berkomitmen dalam upaya memberikan jaminan 

keamanan dan mutu Obat dan Makanan, 

V Meningkatkan sosialisasi website BPOM dan media sosial Balai POM di 

Tanjungbalai lainnya (IG, X, Facebook). 

Balai POM di Tanjungbalai berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus 

dalam rangka meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai sasaran strategis di 

Tahun 2025. 

 

      Tanjungbalai, 21 Juli 2025 

      Kepala Balai POM di Tanjungbalai 
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Yanti Agustini, S.Si, Apt.,M.Kes 

HIGHLIGHT KINERJA  
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